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ABSTRAK 

 
Kondisi belajar di SMPN 2 Papar belum efektif. Ketika proses pembelajaran sedang 

berlangsung ada siswa yang tidak mendengarkan guru. Hal ini disebabkan oleh materi yang terlalu 

banyak dan belum bisa mempraktikkan, sehingga keterampilan proses dan interaksi sosial siswa 

rendah. Oleh karena itu perlu perbaikan proses pembelajaran dengan menggunakan strategi 

pembelajaran inkuiri terbimbing. Diharapkan dengan perbaikan pembelajaran keterampilan proses dan 

interaksi sosial siswa meningkat. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan 

keterampilan proses dan interaksi sosial pada siswa dengan menggunakan strategi pembelajaran 

inkuiri terbimbing. Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian tindakan Kelas (PTK) model 

Kemmis & McTaggart dengan subyek penelitian siswa kelas VIII-H SMPN 2 Papar. Penelitian 

dilaksanakan dalam dua siklus. Instrumen data yang digunakan yaitu lembar observasi keterampilan 

proses dan interaksi sosial siswa. Data dianalisis menggunakan teknik persentase. Berdasarkan hasil 

penelitian diketahui bahwa penerapan strategi inkuiri terbimbing dapat meningkatkan interaksi sosial 

siswa dan keterampilan proses siswa SMPN 2 Papar. Hasil dari pelaksanaan penelitian menunjukkan 

bahwa nilai dari setiap aspek pada interaksi sosial dan keterampilan proses pada siklus dua lebih baik 

dibandingkan dengan siklus satu. Diharapkan strategi pembelajaran inkuiri terbimbing dapat 

digunakan dalam menyampaikan pelajaran di sekolah untuk memperbaiki proses pembelajaran dan 

meningkatkan keterampilan proses siswa. 

 

 

KATA KUNCI  : Strategi Pembelajaran Inkuiri Terbimbing, Interaksi Sosial Siswa, 

Keterampilan Proses Siswa. 

 

 

I. LATAR BELAKANG 

Berdasarkan hasil wawancara dan 

penyebaran angket yang dilakukan di 

SMP N 2 Papar terdapat masalah di 

kelas VIII H. Ketika proses 

pembelajaran sedang berlangsung 

ada siswa yang tidak mendengarkan 

guru. Sebanyak 7 dari 31 siswa 

memperoleh hasil belajar di bawah 

KKM (75). Berdasarkan  hasil 

penyebaran angket siswa, materi 

yang dianggap sulit yaitu materi 

Sistem Dalam Kehidupan 

Tumbuhan. Materi ini dianggap sulit 

karena materinya yang terlalu 

banyak dan mereka belum bisa 

mempraktikkannya dengan 

maksimal. Sedangkan dari hasil 
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wawancara dengan seorang guru 

biologi, materi sistem dalam 

kehidupan tumbuhan belum dapat 

dipraktikkan secara maksimal 

dikarenakan waktu yang digunakan 

untuk praktik terbatas. Hal ini 

menyebabkan siswa harus 

mempraktikkannya sendiri di rumah, 

sehingga siswa belum mampu untuk 

membuat laporan hasil praktikum 

secara maksimal dan menyebabkan 

hasil belajar mereka belum bisa 

mencapai KKM. Selain itu sebelum 

pembelajaran banyak siswa yang 

tidak membaca sehingga pada saat 

pembelajaran di kelas mereka belum 

bisa menerima materi dengan 

sepenuhnya.  

Untuk mengatasi masalah ini, perlu 

adanya perbaikan pembelajaran. 

Perbaikan pembelajaran ini dapat 

dilakukan dengan menggunakan 

strategi pembelajaran. Strategi 

pembelajaran yang dapat digunakan 

yaitu strategi pembelajaran inkuiri 

terbimbing. Strategi inkuiri 

terbimbing ini diharapkan dapat 

membuat siswa dapat lebih aktif 

dalam proses pembelajaran serta 

dapat melakukan komunikasi yang 

baik antara siswa satu dengan siswa 

yang lainnya, sehingga interaksi 

sosial siswa dapat meningkat 

Selain mengukur interaksi 

sosial siswa, untuk mengetahui 

keterampilan yang dimiliki masing-

masing individu bisa juga dilakukan 

pengukuran terhadap keterampilan 

proses mereka. Namun dalam 

penelitian ini tidak semua 

keterampilan proses diukur. 

Keterampilan proses yang diamati 

dan diukur dalam penelitian ini yaitu 

observasi, merancang percobaan, 

menggunakan alat dan bahan, 

mengajukan pertanyaan, hipotesis, 

menarik kesimpulan, dan 

mengkomunikasikan. Alasan untuk 

tidak mengukur keterampilan proses 

yang lain dikarenakan keterampilan 

proses yang lain tidak sesuai dengan 

materi pelajaran yaitu sistem dalam 

kehidupan tumbuhan. Berdasarkan 

penelitian yang telah dilakukan oleh 

(Riyadi, 2015) bahwa penerapan 

strategi pembelajaran Inkuiri 

terbimbing dapat meningkatkan 

keterampilan proses sains siswa 

kelas XI. 

Berdasarkan penjabaran di 

atas peneliti ingin melakukan sebuah 

penelitian untuk mengukur interaksi 

sosial siswa serta keterampilan 

proses siswa di SMPN 2 Papar. 

Kelas yang digunakan untuk 

penelitian yaitu kelas VIII H, 

pemilihan kelas ini berdasarkan 
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observasi yang telah dilakukan oleh 

peneliti. Penelitian yang dilakukan 

merupakan penelitian tindakan kelas 

dengan menggunakan strategi 

pembelajaran inkuiri terbimbing 

II. METODE 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan Penelitian tindakan Kelas 

(PTK) model Kemmis & McTaggart 

dengan subyek penelitian siswa kelas 

VIII-H SMPN 2 Papar. Penelitian 

dilaksanakan dalam dua siklus. 

Instrumen data yang digunakan yaitu 

lembar observasi keterampilan 

proses dan interaksi sosial siswa. 

Data dianalisis menggunakan teknik 

persentase.  

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

A. Keterampilan Proses Siswa 

Melalui Strategi Pembelajaran 

Inkuiri Terbimbing 

 

Gambar 1. hasil perbandingan 

keterampilan proses siswa 

siklus I dan siklus II melalui 

strategi pembelajaran inkuiri 

terbimbing 

 

Pada siklus satu ini 

keterampilan proses yang memiliki 

rata-rata nilai paling rendah yaitu 

sebesar  0,9 terdapat pada aspek 

mengajukan pertanyaan (Gambar 1). 

Hal ini disebabkan karena siswa 

belum terbiasa dengan strategi 

pembelajaran yang digunakan. Selain 

itu guru juga belum bisa 

mengendalikan siswa sehingga siswa 

banyak yang masih ramai. 

Sedangkan nilai keterampilan proses 

yang memiliki rata-rata nilai 

tertinggi yaitu sebesar 3,4 terdapat 

pada aspek observasi, karena siswa 

langsung melakukan praktikum 

sehingga mereka dapat langsung 

mengamati proses fotosintesis pada 

tumbuhan. Nilai pada setiap aspek 

dari siklus satu dengan siklus dua  

mengalami peningkatan walaupun 

hanya sedikit. Akan tetapi 

peningkatan ini sudah dikatakan baik 

karena standart deviasi pada siklus 

dua lebih kecil dibandingkan dengan 

siklus satu (gambar 1). 

Pada siklus satu ini hanya 

sedikit siswa yang mengajukan 

pertanyaan sehingga keterampilan 

proses siswa aspek mengajukan 

pertanyaan terdapat pada kategori 

kurang sekali, sedangkan aspek 

merancang percobaan masuk pada 

kategori kurang. Namun, pada saat 

observasi siswa dengan cermat dan 

teliti mengamati setiap tindakan yang 
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harus mereka catat untuk 

dipresentasikan diakhir pelajaran. 

Hal ini yang menyebabkan aspek 

observasi ini masuk dalam kategori 

sangat baik pada siklus satu. 

Terdapat dua aspek yang masuk 

dalam kategori sangat baik, tiga 

aspek dalam kategori cukup, satu 

aspek dalam kategori cukup dan satu 

dalam kategori kurang sekali. 

Semua aspek pada siklus dua 

ini sudah meningkat, akan tetapi ada 

satu siklus yang memiliki nilai rata-

rata yang sama dengan siklus satu 

yaitu aspek merancang hipotesis 

sebesar 2. Aspek yang mengalami 

banyak peningkatan dibandingkan 

dengan aspek yang lain yaitu 

mengajukan pertanyaan. Pada siklus 

satu hanya memiliki nilai rata-rata 

0,9  sedangkan pada siklus dua nilai 

rata-ratanya sebanyak 1,3. Nilai 

tertinggi pada siklus dua ini yaitu 

pada aspek observasi sebesar 3,7. 

Siswa dengan baik dan teliti 

mengamati gambar-gambar yang 

ditayangkan oleh guru pada saat 

pembelajaran berlangsung.  

Pada siklus dua ini ada tiga 

aspek yang masuk dalam kategori 

sangat baik yaitu observasi, menarik 

kesimpulan, dan 

mengkomunikasikan, sedangkan 

aspek yang lain masih dalam 

kategori cukup.  

B. Interaksi Sosial Siswa Melalui 

Strategi Pembelajaran Inkuiri 

Terbimbing 

 

Gambar 2. hasil perbandingan 

interaksi sosial siswa siklus I 

dengan siklus II melalui strategi 

pembelajaran inkuiri terbimbing.  

 

Hasil penelitian pada siklus 

satu dari 31 siswa dapat dilihat pada 

diagram bahwa interaksi sosial siswa 

sudah cukup bagus (gambar 2). 

Walaupun masih ada sebagian aspek 

yang nilainya masih rendah. Dalam 

pelaksanaan tindakan, pada saat 

diskusi siswa sudah menunjukkan 

sikap kerja sama yang baik. Mereka 

sudah saling membantu satu sama 

lain, meskipun masih ada siswa yang 

belum bisa bekerja sama dengan 

teman satu kelompok mereka.  

Selama pembelajaran pada saat siswa 

berkomunikasi dengan temannya 

sudah menggunakan bahasa yang 

sopan meskipun sikap mereka 

terkadang kurang ramah. 
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Berdasarkan hasil rata-rata yang 

didapatkan, aspek menyampaikan 

pendapat memiliki nilai yang rendah 

yaitu 1,0 sedangkan aspek yang 

berkomunikasi memiliki nilai yang 

tertinggi pada siklus satu yaitu 2,5. 

Berdasarkan hasil penelitian 

pada siklus dua, interaksi sosial siswa 

sudah lebih baik dibandingkan dengan  

siklus satu atau siklus sebelumnya. Hal 

ini berarti sudah mengalami 

peningkatan, sehingga penelitian ini 

berhenti pada siklus dua. Interaksi 

sosial siswa dari tiap-tiap aspeknya 

sudah mengalami peningkatan. 

Pelaksanaan tindakan pada silus dua ini 

siswa lebih mudah dikondisikan, artinya 

mereka sudah memahami apa yang 

seharusnya mereka lakukan seperti pada 

lembar diskusi siswa. Kegiatan 

pembelajaran pada siklus ini sudah 

berlangsung dengan baik. 

Berdasarkan hasil observasi 

yang dilakukan oleh observer, banyak 

siswa yang sudah mengalami 

peningkatan pada siklus ini. Seperti 

pada gambar 4.3, nilai rata-rata 

minimum interaksi sosial yang 

diperoleh kelas VIII-H yaitu 1,4 

sedangkan pada siklus sebelumnya skor 

minimum yang didapatkan yaitu 

sebanyak 1,0 pada aspek 

menyampaikan pendapat. Selain itu 

aspek yang lain juga mengalami 

peningkatan seperti pada gambar 

. 

Kesimpulan  

1. Berdasarkan hasil penelitian dengan 

menggunakan strategi pembelajaran 

inkuiri terbimbing, interaksi sosial 

siswa pada siklus dua lebih baik 

dibandingkan dengan siklus satu. 

2. Berdasarkan hasil penelitian dengan 

menggunakan strategi pembelajaran 

inkuiri terbimbing, keterampilan 

proses siswa pada siklus dua lebih 

baik dibandingkan dengan siklus satu 

meskipun ada satu aspek yaitu 

merancang hipotesis pada siklus dua 

memiliki nilai yang sama dengan 

siklus pertama. 
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